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Pendahuluan 

 

 

  1       
0

 dttxpxt 


 

  dttxpxt     the probability that   x  dies between t  and dtt   

  txpxt    is a p.d.f. of    , xT  the future lifetime of   x  

 

 



 

Dalam tradisi Jawa, dikenal adanya peringatan atau 

selamatan untuk mereka yang sudah meninggal 

1. peringatan tepat hari meninggal (geblake), 

2. peringatan 3 hari, 

3. peringatan 7 hari, 

4. peringatan 40 hari, 

5. peringatan 100 hari, 

6. peringatan pendhak 1 (354 hari), 

7. peringatan pendhak 2 (708 atau 709 hari), dan 

8. peringatan 1000 hari. 

 

 



Rumusan Masalah: 

- jika diketahui tanggal kematian pada kalender Masehi, kapankah 

peringatan-peringatan tersebut akan dilaksanakan? 

- bagaimanakah perbedaan antara penggunaan modulo 

matematika dengan modulo matematika Jawa dalam penentuan 

hari peringatan? 

- apakah yang dapat diungkapkan dari kaitan antara peristiwa-

peristiwa dalam tradisi Jawa, Sunda dll dengan model matematika 

yang dapat dibentuk dari peristiwa tersebut? 

- apakah nama kemampuan spesial ini? 

 

 

 



Teori Dasar 

 

Sistem Kalender Jawa 

Sistem Kalender Masehi 

Modulo dalam Matematika 

Modulo dalam Matematika Jawa 

 
 

 

 

 



Sistem Kalender Jawa (Anno Javanica): 

 

- Diciptakan oleh Sultan Agung Hanyokro Kusumo (raja ke-3 

Kesultanan Mataram Islam 

- Menggantikan kalender Saka yang telah digunakan sejak masa 

Mataram Kuno 

- Pertama kali digunakan pada 6 Juli 1633 Masehi, hari Jumat-

Manis (Sweet-Friday) 

- Bertepatan dengan 1  Sura 1555 Jawa = 1 Muharam  1043 Hirjiah 

= 1  Caitra 1555 Saka 



- Tahun Jawa tidak dimulai dengan Tahun 1, tapi melanjutkan 

angka tahun pada Kalender Saka 

- Penggunaan kalender Jawa ditandai dengan 3 tahun baru: Jawa, 

Saka dan Hijriah. 

6 Juli 1633 M = 1 Sura 1555 Jawa = 1 Muharam  1043  

Hirjiah = 1 Caitra 1555 Saka. 

- Posisi saat ini:  

1 April 2020 M = 7 Rajab 1953 Jawa = 7 Syaban 1441 Hijriah 

= 8 Caitra 1942 Saka 



Struktur Kalender Jawa 

- Satu tahun terdiri 12 bulan (sistem komariah = hari-bulan) 

- Umur bulan ganjil = 30 hari, umur bulan genap = 29 hari 

- Umur satu tahun = (6 x 30) + (6 x 29) = 354 hari 

- Umur tahun kabisat = 355 hari, tambahan 1 hari pada buan ke-12 

- Setiap 8 tahun terdapat 3 kali tahun kabisat yaitu tahun ke-2, 3, 8 

- Siklus 8 tahun disebut satu windu 

- Umur 1 windu = (5 x 354) + (3 x 355) = 2.835 hari 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu: 

Pergantian hari pada kalender Jawa dimulai sore hari (16.00) atau 

saat senja (18.00). 

 

Hari dalam kalender Jawa dimulai saat luna, lunar, arche, janus, 

qomar, amaris, badriyah, cynthia, diana, laissa, lucy, mona, quila, 

selene, indu, bindu, candra, candrama, candrawilasita, badru, 

soma, wulan,  amulan, wulana, lek, kirana, sasadhara, 

sasadharana, sasalancana, sasi, sasikirana, sitakara, sitangsu, 

sitaresmi, terbit di sebelah barat. 



Siklus Selapan/Selapanan 

- Siklus selapanan telah digunakan sejak Mataram Kuno, abad 8 M. 

- Dibentuk oleh perputaran dua buah siklus: saptawara dan 

pancawara.  

- Saptawara adalah siklus tujuh harian; Jumat, Sabtu, Minggu, 

Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis 

- Pancawara (pasaran) adalah siklus lima harian: Manis, Pahing, 

Pon, Wage dan Kliwon. 

- siklus selapan = 7 x 5 = 35 hari, artinya setiap 35 hari akan 

kembali pada hari yang sama 

 

 



Definsi: 

Siklus 6 kali selapan = 6 x 35 = 210 hari disebut pawukon 

 

Akibat:  

Weton (hari lahir) seseorang sama dengan saat terjadinya ovulasi. 

 

Misalkan ovulasi terjadi pada hari ke-0 dan pasaran ke-0, maka 
35 hari kemudian akan sampai pada waktu yang sama, yaitu 

35 = 1 x 35 + 0 
Masa kehamilan = 9 bulan 10 hari  = 280 hari 

280 = 8 x 35 + 0 
 Sisa 0 menunjukkan saat kelahiran = saat ovulasi 
 

Kearifan lokal Jawa: dilarang ehem2 berbarengan dengan weton 

Bapak (dan juga Ibu). 



Struktur Kalender Masehi   

(Anno Domini = A.D. ; Current Era = C.E.) 

 

- Satu tahun terdiri 12 bulan (sistem syamsiah = hari-matahari) 

- Pergantian hari pada tengah malam (pukul 00.00) 

- Umur satu tahun = 365 hari, 

- Umur tahun kabisat = 366 hari, tambahan 1 hari pada buan ke-2 

- Setiap 4 tahun sekali merupakan tahun kabisat: …, 2016, 2020, …  

- Hanya ada siklus mingguan = saptawara dalam kalender Jawa 

 

 

 



Modulo dalam Matematika 

Teorema (Sukirman, 1997: 3.13) 

Diberikan b,a   sebarang bilangan bulat positif, maka terdapat tepat 

satu pasang bilangan bulat r,q   sehingga  rqab   dengan 

ar 0  

 

Bilangan r  disebut sisa pembagian b  oleh  a  

Bilangan q  disebut hasil bagi bersisa b  oleh  a  

 

Contoh 1: Jika 21a dan 75b  maka  3q  dan 12r  

Contoh 2: Jika 7a dan 100b  maka  14q  dan 2r  



Modulo dalam Matematika Jawa 

Teorema (Prabowo dan Sidi, 2014) 

Diberikan b,a   sebarang bilangan bulat positif, maka terdapat tepat 

satu pasang bilangan bulat r,q   sehingga  rqab   dengan 

ar 0  atau ar 1  

 

Modulo dalam Matematika Jawa tidak mengenal sisa 0, sebab 0 

disebut angka mati. 

 

Contoh 1 (Mat):   Jika 5a dan 100b  maka  20q  dan 0r  

Contoh 1 (Mat Jawa): Jika 5a dan 100b  maka  19q  dan 5r  



Metodologi Penelitian 

 

- studi literatur 

- pengamatan terhadap tradisi Jawa berupa 

 peringatan kematian 

 

 

 

 



Hasil dan Pembahasan 

Langkah 1: Menentukan Nama Saptawara dan Pancawara (Pasaran) 

Misalkan k
 
adalah hari yang akan diperingati, maka nama saptawara 

dan pancawara (pasaran) berturut-turut ditentukan dengan Persamaan 

(1) dan (2): 

 snk  7  (1) 

 pnk  5  (2) 

dengan 

 1000 708, 354, 100, 40, 7, 3,k   

  0 n  

 6 5, 4, 3, 2, 1, 0,s  

 4 3, 2, 1, 0,p  



0s
 
menyatakan nama hari saptawara pada saat meninggal, 

nilai-nilai s
 

selanjutnya berarti hari-hari berikutnya setelah hari 

meninggal.  

 

0p  nama pancawara pada saat meninggal sehingga untuk 

nilai-nilai p
 
selanjutnya berarti hari-hari berikutnya setelah hari 

meninggal 
 

Langkah 2: Menentukan Tanggal Peringatan pada Kalender Masehi 

Tabel 1 Umur tiap bulan pada kalender Masehi 

Jan Feb Mac Apr May Jun Julai Ogos Sep Okt Nov Dis 

31 28/29 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31 

 



Menghitung sisa hari pada suatu bulan untuk tanggal tertentu 

digunakan Persamaan (3).  

   1 atv  (3) 

 

dengan 

t  : tanggal maksimal pada setiap bulan 

a   : tanggal tertentu yang dipilih 

v   : sisa hari adalah: 

 

Sebagai contoh, sisa hari dalam bulan Juli sejak tanggal 6 Juli adalah  

   1 atv  

   hari  261631 v  

 

 



Contoh Aplikasi 1 
 
Contoh berikut ini dikerjakan dengan konsep modulo dalam 
Matematika. Kemudian, tanggal dihitung pada kalender Masehi.  
 
 
Perlu dicermati bahwa pelaksanaan peringatan dilakukan berdasarkan 
kalender Jawa, tetapi perhitungan dilakukan dengan kalender Masehi. 
Tentu saja ada perbedaan. Apa perbedaannya? Pelaksanaan 
peringatan dilakukan maju satu hari. 
 

Misalkan seseorang meninggal pada tanggal 6 Juli 2017. (Asumsi 

sebelum pukul 16.00). Pada kalender Masehi, tanggal tersebut jatuh di 

hari Kamis-Pahing.  

 

Peringatan geblake adalah untuk 0k  dan dilakukan pada hari yang 

sama pada saat meninggal, yaitu Kamis-Pahing, tanggal 6 Juli 2017.  



 0s   menyatakan Kamis  

 0p
  menyatakan Pahing.  

 

Peringatan selamatan 3 hari berarti 3k  dilakukan pada hari ketiga 
setelah kematian, yaitu Minggu-Kliwon.  
 
Hasil tersebut diperoleh dengan Persamaan (1) dan (2) sebagai berikut:  

 3073   (4) 

 3053   (5) 
 
Dari Persamaan (4) dan (5) diperoleh  

 3s   menyatakan hari ketiga setelah hari kematian, yaitu 
hari  Minggu. 

 3p  menyatakan hari ketiga setelah hari kematian, yaitu 

Kliwon.  
 



 
Dengan demikian, peringatan 3 hari dilakukan pada hari Minggu-Kliwon 

3 hari setelah kematian, atau pada tanggal 9 Juli 2017. Dalam kalender 

Jawa, tanggal 8 Juli 2017 jam 16.00 sudah masuk hari Minggu-Kliwon, 

sehingga pelaksanaan peringatan dilakukan pada 8 Juli 2017 hari 

Sabtu-Wage, umumnya setelah Maghrib. 

 

 

Dengan cara serupa, dapat ditentukan saat dilakukannya peringatan-

peringatan lainnya. Hasilnya diberikan pada Tabel 2. 

 
 

 

 

 



Tabel 2 Hasil Penentuan Hari-Hari Peringatan Kematian 

 
Peringatan Hari 

ke- k  

snk  7  s  Hari 

Saptawara 

pnk  5  p  Hari 

Pasaran 

Tanggal 

Peringatan 

(Masehi) 

Geblake  0 0070   0 Kamis 0050   0 Pahing 6 Juli  

2017 

Nelung 

ndino 

3 3073   3 Minggu 3053   3 Kliwon 9 Juli  

2017 

Mitung  

ndino 

7 0177   0 Kamis 2157   2 Wage 13 Juli  

2017 

Matang 

puluh dino 

40 55740   5 Selasa 08540   0 Pahing 15 Agustus 

2017 

Nyatus 

dino 

100 2147100   2 Sabtu 0205100   0 Pahing 14 Oktober 

2017 

Pendhak 

pisan 

354 4507354   4 Senin 4705354   4 Legi 25 Juni  

2018 

Pendhak 

pindho 

708 11017708   1 Jumat 31415708   3 Kliwon 14 Juni  

2019 

Nguwis-

uwisi 

1000 614271000   6 Rabu 020051000   0 Pahing 1 April  

2020 

 

 



 
 
Secara umum, peringatan-peringatan kematian pada Tabel 2 

dilaksanakan sehari sebelum tanggal pada kolom paling kanan. Hal ini 

disebabkan perhitungan pada Tabel 2 dilakukan dengan kalender 

Masehi, sedangkan peringatan kematian dilakukan berdasarkan 

kalender Jawa.  

 

 

 

Peralihan hari pada kalender Jawa dimulai pada pukul sore hari pada 

pukul 16.00, lebih awal dibanding pada kalender Masehi yan dimulai 

tengah malam pada pukul 00.00 

 

 



Contoh Aplikasi 2 
 
Contoh berikut ini dikerjakan dengan konsep modulo dalam 
Matematika Jawa. 
 

Misalkan seseorang meninggal pada tanggal 6 Juli 2017 (Asumsi 

sebelum pukul 16.00). Pada kalender Masehi, tanggal tersebut jatuh di 

hari Kamis-Pahing.  

 

Peringatan geblake adalah untuk 1k  dan dilakukan pada hari yang 

sama pada saat meninggal, yaitu Kamis-Pahing, tanggal 6 Juli 2017.  

 1s   menyatakan Kamis  

 1p
  menyatakan Pahing.  

 

Peringatan selamatan 3 hari berarti 3k  dilakukan pada hari ketiga 
setelah kematian, yaitu Sabtu-Wage.  



Hasil tersebut diperoleh dengan Persamaan (1) dan (2) sebagai berikut:  

 3073   (6) 

 3053   (7) 
 
Dari Persamaan (6) dan (7) diperoleh  

 3s   menyatakan hari ketiga dihitung dari hari kematian, 
yaitu hari  Sabtu. 

 3p  menyatakan hari ketiga dihitung dari hari kematian, 

yaitu Wage.  
 
Dengan demikian, peringatan 3 hari dilakukan pada hari Sabtu-Wage  
yang dihitung 3 hari dari hari kematian, atau pada tanggal 8 Juli 2017. 
Namun, pelaksanaannya dilakukan setelah pukul 16.00 karena setelah 
waktu tersebut sudah masuk hari Minggu-Kliwon.  
 
Dengan cara serupa, dapat ditentukan saat dilakukannya peringatan-
peringatan lainnya. Hasilnya diberikan pada Tabel 3. 



Tabel 3 Hasil Penentuan Hari-Hari Peringatan Kematian 

 
Peringatan Hari 

ke- k  

snk  7  s  Hari 

Saptawara 

pnk  5  p  Hari 

Pasaran 

Tanggal 

Peringatan 

(Masehi) 

Geblake  1 1071   1 Kamis 1051   1 Pahing 6 Juli  

2017 

Nelung 

ndino 

3 3073   3 Sabtu 3053   3 Wage 8 Juli  

2017 

Mitung  

ndino 

7 7077   7 Rabu 2157   2 Pon 12 Juli  

2017 

Matang 

puluh dino 

40 55740   5 Senin 57540   5 Legi 14 Agustus 

2017 

Nyatus 

dino 

100 2147100   2 Jumat 5195100   5 Legi 13 Oktober 

2017 

Pendhak 

pisan 

354 4507354   4 Minggu 4705354   4 Kliwon 24 Juni  

2018 

Pendhak 

pindho 

708 11017708   1 Kamis 31415708   3 Wage 13 Juni  

2019 

Nguwis-

uwisi 

1000 614271000   6 Selasa 519951000   5 Legi 31 Maret  

2020 

 

 



Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dari pemaparan ini adalah: 

1. Tanggal-tanggal peringatan kematian dalam tradisi Jawa dapat ditentukan 

dengan dua langkah: 

- Menentukan Nama Saptawara dan Pancawara 

 snk  7   

 pnk  5  

- Menentukan Tanggal Peringatan pada Kalender Masehi 

   1 atv  



2. Perhitungan dengan modulo matematika, tanggal pelaksanaan harus 

dimajukan 1 hari dari tanggal yang diperoleh dari perhitungan, namun 

pelaksanaannya harus dilakukan setelah pukul 16.00 . 

3. Perhitungan dengan modulo matematika Jawa, tanggal pelaksanaan sama 

dengan tanggal yang diperoleh perhitungan, namun pelaksanaannya harus 

dilakukan setelah pukul 16.00. 

4. Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi-tradisi yang berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa dapat dilacak akar dan landasan 

formalnya dalam konsep-konsep matematika yang saat ini dipelajari, 

misalnya modulo. 

5. Kemampuan matematis menentukan tanggal-tanggal peringatan kematian 

dalam tradisi Jawa disebut “menerawang” sehingga orang Jawa diberi 

atribut manusia sakti-mandraguna, weruh sakdurunge winarah. Padahal, 

kemampuan ini sangat logis dan ilmiah. 



Saran dari pemaparan ini adalah  

 

1. penentuan weton (hari lahir) seseorang dapat dilakuan dengan modulo 35; 

2. peringatan kematian dapat dilakuan dengan modulo 35; 

3. konversi pada Kalender Masehi dapat menggunakan Julian Date. 
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